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Abstract

This research aimed at fignring out the effect of PKMSEB method toward learning achievement and
involvement of Biology Department students in Research Methodology subject. This research
employed a classroom action research. The population of the research was 70 students who were
taking Research Methodology subject. The data were analyzed by means of descriptive statistics. The
findings showed that PKMSEB method improved students’ learning achievement althongh it was not
high. Students’ learning involvement was fairly high. In general, all elements of involvement activity
and learning achievement improved, however, the percentage and the score of such inprovement were
not significant. Scientifically, such improvement can be accepted and the hypothesis was supported.
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PENDAHULUAN

etodologi penelitian yang se-

harusnya lebih menarik minat
mahasiswa untuk belgjar, ter-
nyata tidak sesuai dengan harapan, keter-
libatan serta tanggung jawab moral ma-
hasiswa terhadap kegiatan pembelgjaran
yang berlangsung sangat rendah. Pene-
litian ini mencoba mengusulkan alter-
natif formula pembelgaran yang diha-
rapkan dapat mengatas masalah belgar
mahasiswa sebagai yang telah dijelas-
kan. Sesungguhnya fenomena sikap dan
perilaku belgar mahasiswa merupakan
indikasi atas lemahnya motivasi belgar
yang dimiliki mahasiswa. Keadaan ini
merupakan masalah klasik pengagjaran
yang dapat dijumpa di semua jurusan
dahulu hingga sekarang. Fenomena ini
tidak hanya dijumpai pada kegiatan
belajar metodologi penelitian akan tetapi
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telah merupakan sikap dan perilaku be-
lggar mahasiswa secara umum pada
setiap kegiatan belgar, khususnya di
Jurusan Biologi FMIPA. Oleh karenaitu,
keadaan ini perlu disikapi dan segera
diantisipasi, karena selain rnenyangkut
dengan kepentingan mahasiswa beserta
masyarakat sebagai konsumen pendidik-
an, juga menyangkut akuntabilitas jurus-
an sebaga pengelola pembelgaran di-
mata publik. Keadaan ini akhirnya akan
berpengaruh terhadap lemahnya antisi-
pasi masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan.

Diskusi peneliti dengan teman
kolaboras menduga bahwa munculnya
perilaku belgjar mahasiswa sebagaimana
dikemukakan disebabkan oleh metode
mengajar dapat membangkitkan minat
dan perhatian peserta didik terhadap
pengajaran, minat dan perhatian memu-
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satkan landasan bagi hasrat belgar se-
hingga proses belgar menggar berjalan
dengan baik. Seorang pengajar (dosen)
harus mampu menggunakan metode
mengajar yang tepat, sehingga proses be-
lajar menggar lancar dan menyenang-
kan.

Menurut Muhammad Amin (1987:
98-99) seorang pengagjar harus mampu
memilih dan menetapkan metode meng-
gar yang efektif. Metode mengagjar me-
rupakan suatu cara yang digunakan
penggar dalam menggarkan bahan
penggaran dengan memusatkan pada
proses atau Situasi belgar untuk men-
capai tujuan pengajaran.

Diskusi dapat dilaksanakan dalam
bentuk kelompok besar atau kelompok
kecil, tergantung pada kemampuan me-
ngelola, memimpin, dan mempertim-
bangkan tujuan yang ingin dicapai,
Abdurrahman (1982: 1) menyatakan
diskusi adalah pertukaran pikiran (gagas-
an, pendapat) antara dua orang atau lebih
secara lisan, biasanya untuk mencari
kesamaan pikiran.

Menurut Rastiyah, N.K. dan
Yumiati Suharto (1985: 7), tujuan peng-
gunaan metode diskusi adalah (1) de-
ngan diskusi peserta didik didorong
menggunakan pengetahuan dan peng-
alaman untuk memecahkan masalah,
tanpa selalu berdantung pada pendapat
orang lain. Mungkin diantara mahasiswa
ada perbedaan segi pandang, sehingga
memberikan jawaban yang berbeda. Hal
ini tidak menjadi soal. Asa pendapat
mahasiswa logis dan mendekati kebenar-
an. Jadi, peserta didik dilatih berpikir
dan memecahkan masalah sendiri; (2)
peserta didik mampu menyatakan pen-
dapat secara lisan, karena hal itu perlu
untuk melatih sifat dan sikap demokratis.
Dengan demikian peserta didik melatih
diri menyatakan pendapat sendiri secara
lisan suatu masalah; (3) diskus mem-
berikan kemungkinan kepada peserta
didik untuk belgjar berpartisipasi dalam

pembicaraan untuk memecahkan suatu
masal ah.

Metode diskusi akan bak dilak-
sanakan apabila mempersoalkan hal
yang menarik minat dan perhatian maha-
siswa, mengandung banyak kemungkin-
an jawaban, dapat merangsang pertim-
bangan, berpikir logis dan usaha mem-
bandingkan masalah. Metode diskusi
mempunyai kelebihan. Kelebihan meto-
de diskusi dapat disimak pendapat
Statom yang dinyatakan Tahalele (1978,
hal. 110), diskusi pendapat memberikan
dorongan bagi setiap anggota kelompok
untuk berbuat secara konstruktif, berfikir
kreatif, dan mengembangkan pengalam-
an serta keahlian yang sangat bermanfaat
bagi anggota lain". Sesuai dengan pen-
dapat Statom tentang kebebasan metode
diskusi Jos Daniel Parera (1988, hal 183)
menyatakan metope diskusi merupakan
(1) dilaksanakan sikap demokrasi; (2)
pengujian sikap teloransi; (3) pengem-
bangan kebebasan pribadi; (4) pengem-
bangan latihan berpikir; (5) penambahan
pengetahuan dan (6) kesempatan penge-
jawantahan sikap.

Menurut Raka Joni (1984: 1) kerja
kelompok merupakan strategi belgar
mengajar yang memiliki kadar cara be-
lajar aktif dan produktif produktifitas
tinggi, karena setigp anggota memiliki
rasa kebersamaan yang dilandasi oleh
satu tujuan”. Karena “belajar dengan ke-
lompok memungkinkan mahasiswa da-
pat belgar lebih efektif (Herman
Hudojo, 1997: 313). Dalam kerja kelom-
pok dengan "adanya tutor sebaya keter-
libatan belgar mahasiswa menjadi Iebih
optimal, pembelgjaran menjadi |ebih ter-
buka dan demokratis karena antara se-
sama mahasiswa tidak ada hambatan
psikologi sebagaimana mereka dengan
dosen (Sriyanto, 2002: 3 7).

Kegiatan pembentukan masalah
beserta pembahasan ini akan dapat
membuat mahasiswa terlibat aktif secara
fisk dan emosional selama kegiatan
pembelgjaran berlangsung. Proses pem-
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belgjaran akan menyalut kekuatan men-
tal dan psikologis mahasiswa untuk ber-
pikir dalam memecahkan masalah. Me-
nurut Dave Meier (2002: 33), orang akan
dapat belgjar lebih baik jika mereka
terlibat secara aktif mengambil tanggung
jawab penuh atas usaha belgar, sebab
hal ini akan membantu membangkitkan
minat dan tercipta makna pembahasan,
dan nila yang membangkitkan pada diri
mahasiswa tentang belgjar.

Kemudian kegiatan presentas
yang dilakukan secara estafet oleh be-
berapa orang presenter yang ditunjuk
secara acak, selain dapat mendorong
mahasiswva mempersiapkan diri me-
nguasai materi pelgaran dengan baik,
juga akan memaksa mahasiswa untuk
senantiasa memusatkan perhatian kepada
kegiatan pembelgaran yang berlang-
sung. Hal ini akan membuat keterlibatan
mahasiswa dalam belgar semakin op-
timal. Disamping itu dalam kompetis,
ada hadiah dan hukuman, selain mem-
buat suasana belgar hangat dengan
luapan kegembiraan. Menurut Bobbi De
Porter (1999: 38), "keberhasilan dalam
berkompetisi ini dapat memberikan su-
gesti interna yang positif terhadap indi-
vidu dalam kelompok, sugesti positif ini
akan menumbuhkan emosional positif
yang dapat membuat kemampuan kerja
otak untuk berfikir menjadi lebih efektif
Pendapat ini sgjalan dengan apa yang
dikemukakan Dave Meier (2002: 36),
kegiatan presentase menyebabkan maha-
siswa bangkit berdiri dari tempat duduk
dan aktif secara pisik, dapat merangsang
hubungan pikiran dan tubuh, selanjutnya
akan memupuk motivasi belgar, sikap
kristis dalam mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan, dan mengambil
keputusan.

Strategi pembelgjaran dosen yang
cenderung tekstual dan monoton yang
lebih terkesan seperti doktrin yang tak
perlu dipertanyakan, membuat suasana
belajar menjadi kaku dan tidak mem-
berikan keluwesan dimana mahasiswa

dapat berekreasi dan berimprovisasi se-
cara bebas, strategi pembelgaran yang
digunakan itu tidak mampu membang-
kitkan motivas interna yang dapat men-
dorong mahasiswa untuk belgar secara
optimal, akibatnya motivasi belgjar ma-
hasiswa lemah dan tanggung jawab ma-
hasiswa terhadap kegiatan pembelgaran
yang berlangsug menjadi rendah.

Daam pendekatan PKPMSEB,
mahasiswa tidak hanya sekadar berlatih
membahas masalah atau soal yang sudah
ada, akan tetapi mereka justru berlomba
menemukan dan merumuskan sendiri
masalah beserta solusi. Kemudian pada
diskusi kelompok selama ini biasanya
pembahasan masalah hanya di presen-
tasikan oleh satu orang utusan kelompok
dan pertanyaan oleh presenter dan ang-
gota kelompok yang sudah disiapkan,
tetapi pada pendekatan PKPMSEB hasil
pembahasan masalah dipresentasikan
oleh beberapa atau semua anggota ke-
lompok secara estafet di depan kelas dan
menjawab pertanyaan yang muncul dila-
kukan oleh orang-orang yang ditunjuk
oleh anggota kelompok lain.

Dalan pendekatan PKPMSEB,
pembelgaran mahasiswa dikelola me-
lalui kegiatan kompetisi antar kelompok,
setigp kelompok diwajibkan menyusun
sejumlah soal atau masalah beserta pem-
bahasan sesual materi pembelgaran
yang dipelgari. Selanjutnya masalah
atau soal yang dibuat oleh masing-
masing kelompok tersebut ditawarkan
kepada kelompok lain untuk dibahas.
Dalam kompetisi setiap kelompok di-
wagjibkan membahas semua masalah
yang dibuat dan ditawarkan oleh ke-
lompok lain. Kelompok yang berhasil
akan mendapat penambahan nilai atau
poin, sebaliknya kelompok yang gagal
akan mendapat pengurangan nilai.

Berdasarkan permasalahan pene-
litian, maka dikemukakan tujuan pene-
litian (1) Untuk mengetahui peningkatan
hasil belgar mahasiswa setelah peng-
gunaan metode Pembelgjaran Pendekat-
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an Pembentukan Masalah dan Pem-
bahasan Secara Estapet kelompok
(PKPM) (2) untuk mengetahui pening-
katan keterlibatan mahasiswa dalam de-
ngan penggunaan metode Pembelgaran
Pendekatan Pembentukan Masalah dan
Pembahasan Secara Estapet Berkelom-
pok (PKPM).

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah pene-
litian tindakan kelas, penelitian ini di-
laksanakan di kelas dalam pembelgjaran
mata kuliah Metode Penelitian, Pembe-
lgjaran ini dimaksudkan untuk mening-
katkan keterlibatan mahasiswa dalam
pembelgaran dan meningkatkan hasil
belgjar mahasiswa.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian berjumlah 70
orang yang terkelompok dalam 2 lokal,
yang mengambil mata kuliah metodol ogi
penelitian di Jurusan Biologi FMIPA
UNP. Penentuan lokal sampel dilakukan
atas dasar total sampling dengan tetap
mengutamakan prinsip representatif dari
objek penelitian.

Di jurusan Biologi FMIPA untuk
tahun garan 2005 terdapat dua lokal
mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Metodologi Penelitian dengan karakter-
istik mahasiswa relatif sama. Ha ini
terlihat dari segi motivas, cita-cita, pola
dan kebiasaan belgar, serta latar bela-
kang lingkungan sosia budaya maha-
siswa yang tidak jauh berbeda. Demikian
juga kondisi pisik Jurusan Biologi
FMIPA Biologi serta persoaan-persoal-
an keterbatasan dat dan sarana belgar,
kekurangan tenaga pengagjar secara
kuantitas dan kualitas, dukungan masya-
rakat dan orang tua mahasiswa yang
kurang memada dan lain-lain, merupa-
kah masalah urgenss yang mewarnal
hampir semua mahasiswa Jurusan bio-

logi FMIPA UNP.

Rencana Tindakan

Kegiatan pembelgaran pada pene-
litian ini diiaksanakan selamatiga siklus,
setiap siklus terdiri dari tahapan kegiatan
yang meliputi perencanaan (planning),
implernentasi  tindakan (acting), peng-
amatan (observing) dan refleks (reflect-
ing).

Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi ke-
giatan penyusunan skenario tindakan
pembelgjaran, mempersiapkan instru-
ment, dan personal yang diperlukan da-
lam pel aksanaan kegiatan penelitian.

Sesuai dengan judul penelitianini :
kompetis  pembentukan masalah dan
pembahasan secara estafet berkel ompok,
maka pembelgaran mahasiswa dikelola
melalui kegiatan perlombaan (kompetisi)
merumuskan masalah beserta pembahas-
an secara berkelompok. Secara umum
kegiatan pelgaran pada setigp siklus
dapat disketsakan:

- |

diskusi | @\ Feneiluz:
I | —> | embaan | — | X
gl masalik /

‘ w =

‘ SIELUS BERIKLThY A

Setiap kelompok diminta menyu-
sun sgjumlah soal atau masalah beserta
pembahasan sesuai materi Penawaran
yang dipelgari, selanjutnya masalah atau
soal yang dirumuskan ditawarkan untuk
dibahas kepada kelompok lain. Kelom-
pok yang tidak berhasil merumuskan
masalah atau soal dalam batas waktu
yang ditentukan akan mendapat sangsi
berupa pengurangan nilai kelompok atau
tidak diizinkan mengikuti kegiatan se-
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lanjutnya. Penawaran masalah hanya
diperbolehkan apabila semua anggota
dalam kelompok betul-betul telah me-
nguasa pembahasan masalah yang me-
reka buat dengan baik. Kelompok yang
melanggar aturan diberi sangs berupa
pengurangan nilai atau point kelompok.

Selanjutnya setiap kelompok di-
minta membahas semua masalah yang
dibuat oleh kelompok lain. Kelompok
yang telah siap dapat menawarkan diri
untuk tampil lebih awal. Pembahasan
masalah atau soa disgjikan melalui ke-
giatan presentasi secara estafet (bersam-
bung) di depan kelas oleh satu atau dua
orang presenter suatu kelompok. Presen-
ter ini ditunjuk secara acak oleh dosen
atau mahasiswa dari kelompok lain. Jika
presenter suatu kelompok gagal menyagji-
kan pembahasan masalah atau soal yang
dikerjakan, maka kesempatan diberikan
kepada kelompok lain secara rebutan.
Kolompok yang berhasil akan mendapat
hadiah berupa penambahan nilai, dan
sebaliknya kelompok yang gagal akan
mendapat hukuman berupa pengurangan
nilai. Akhirnya setelah kegiatan presen-
tas oleh semua kelompok selesai dilak-
sanakan, maka kelompok yang mendapat
nilai tertinggi dikukuhkan sebagai juara
dan kepada kelompok diberikan peng-
hargaan berupa prediket kolompok super
jenius, kelompok jenius, kelompok pin-
tar, dan kelompok normal.

Sistim penilaian pada penilaian ini
dilakukan terhadap dua hal yaitu penilai-
an proses dan penilaian hasil. Penilaian
proses menekankan pada keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelgjaran,
sedangkan penilaian hasil diperoroleh
melalui tes hasil belgjar, Jadi nilai akhir
hasil belgjar seorang mahasiswa merupa-
kan gabungan dari nilal partisipasi dalam
mengikuti kegiatan pembelgaran dan
nilai yang diperolen melaui tes hasil
belgjar.

Di awa kegiatan belgar setiap
kelompok diberi sgumlah nilai dasar
yang sama besar, nilai dasar tiap ke-

lompok ini dapat berkurang atau ber-
tambah sebagaimana yang telah dijelas-
kan tadi. Point atau nila dasar ini
digunakan untuk penambah nila yang
diperoleh mahasiswa melaui tes hasil
belgjar yang dilaksanakan di akhir siklus
belgjar.

Selama kegiatan pembel gjaran ber-
langsung semua aturan main dalam ke-
giatan pembelgaran seperti presentasi
secara estafet, penunjukkan presenter
secara acak, dan pemberian hadiah serta
hukuman sebagaimana diuraikan ber-
tujuan agar kegiatan pembel g aran maha-
siswa dapat berlangsung dengan efektif
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Kegiatan penelitian ini dikelola
oleh tim kerja dengan jumlah personel
sebanyak tiga orang yang direkrut dari
dosen mata pelgjaran yang sesuai. Tiap
personel memiliki tugas dan tanggung
jawab masing-masing. Kegiatan peneliti-
an dimulai dari penyiapan instrument
yang meliputi penyusunan sarana pen-
dukung kegiatan pembelgjaran seperti
rencana pembelgjaran setiap siklus, me-
dia pembelgaran, papan kode peserta,
matrik pengamatan aktifitas belgjar ma-
hasiswa, dan matrik pengamatan aktifitas
pengelolaan pembelgaran oleh dosen,
dan nilai evaluasi berupa perangkat tes.

Implementasi Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan pem-
belgjaran ada beberapa aktifitas yang
dilakukan oleh dosen atau mahasiswa,
aktifitas dosen meliputi kegiatan berikut
ini:

a Menginformasikan materi  kuliah
yang akan dipelgari mahasiswa dan
menuliskannya di papan tulis, serta
menginformasikan tujuan pembelgjar-
an sehubungan dengan kompetensi
yang harus dimiliki mahasiswa sete-
lah mereka mengikuti kegiatan pem-
belgjaran.

b. Menginformasikan kepada mahasiswa
tentang strategi pembelgaran yang
digunakan, meliputi tata tertib yang
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harus ditaati mahasiswa, serta kegiat-
an-kegiatan kelompok yang harus di-
ikuti mahasiswa selama kegiatan
pembelgaran  berlangsung, misal
mencari informasi tentang materi pe-
lgjaran dari buku sumber, menyusun
dan membahas soal-soal, melaksana-
kan presentasi, dan membuat simpul-
an tentang materi kuliah yang telah
dipelgari.

c. Membagi mahasiswa atas beberapa
kelompok. Tiap kelompok terdiri dari
5 atau 6 orang anggota, lalu meminta
mahasiswa untuk duduk menurut ke-
lompok masing-masing dan mema-
sang nomor kode yang telah diberikan
pada dadakiri.

d. Dosen memula kegiatan pembelgjar-
an pembukaan dengan terlebih dahulu
welakukan apersepsi, sugesti, dan
motivasi. perbaikan untuk diimple-
mentasikan pada siklus kegiatan pem-
belgjaran berikut.

Kegiatan Mahasiswa dalam Pendekat-
an PK PM SEB

1. Memahami dan mentaati tata tertib
dan aturan dari strategi pembelgaran
yang digunakan dosen.

2. Mengetahui dan memahami dengan
baik tujuan pembelgaran sehubung-
an dengan kompetens yang harus
dimiliki setelah mengikuti kegiatan
pembelgaran.

3. Duduk berkelompok dan memasang
nomor kokarde yang diberikan.

4. Menggali informasi dari buku sum-
ber tentang materi kuliah yang hen-
dak dipelgjari bersama teman dalam
kelompok.

5. Merumuskan masalah atau soal-soal
beserta pembahasan bersama teman
dalam kelompok.

6. Menawarkan masalah atau soal-soal
yang telah dibahas dengan cara me-
naruhnya di tempat yang telah di-
sediakan Dosen di depan kelas.

7. Mengambil dan membahas masalah
atau soal-soa yang dibuat oleh ke-

lompok lain bersama teman dalam
kelompok.

8. Mempresentasikan semua pembahas-
an masalah atau soal-soal yang telah
dikerjakan bersama dengan beberapa
orang teman kelompok secara ber-
sambung (estafet) di depan kelas.

9. Mengkritisi soal-soal atau memper-
baiki jawaban yang dikerjakan oleh
kelompok lain jika perlu.

10. Membuat simpulan materi pelgaran
yang telah dipelgari dan melampir-
kan nama semua anggota kel ompok.

Rencana Pengamatan

Kegiatan observasi bertujuan men-
catat dan mengumpulkan semua data dan
informasi tentang peristiwa yang terjadi
pada kelas penelitian, ada tiga macam
data dan informasi yang dikumpul pada
penelitian ini yaitu data aktifitas dan
perilaku belgjar mahasiswa, data aktifitas
pengelolaan pembelgaran oleh dosen,
dan data prestasi hasil belgjar mahasiswa

Data aktifitas belggar mahasiswa
dan aktifitas pengelolaan pembelgaran
oleh dosen dicatat melaui pengamatan
sgawat oleh dua orang teman kola-
borasi. Demikian juga aktifitas belgar
mahasiswa selain melalui pengamatan
sgjawat juga dilakukan oleh pendliti
sendiri, Pengamatan dilakukan secara
langsung ketika kegiatan pembelgaran
berlangsung di kelas, menggunakan ins-
trumen yang telah dipersiapkan. Data
prestasi hasil belgar mahasiswa diper-
oleh melalui kegiatan evaluasi meng-
gunakan perangkat tes yang dilaksana-
kan setelah siklus pembel gjaran berakhir.

Analisis dan Refleksi

Penelitian ini bertujuan menemu-
kan suatu model atau prototype tertentu
untuk kegunaan tertentu, dalam hal ini
adalah menentukan pengaruh tindakan
(action) pembelgjaran yang digunakan
dalam penelitian terhadap prestas hasil
belagjar mahasiswa kelas sampel, oleh
karena itu, proses dan hasil tindakan
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penelitian perlu dievaluasi.

Kegiatan evaluasi dilakukan secara
kolaboratif menggunakan data dan infor-
masi yang terkumpul selama kegiatan
penelitian. Data tersebut berupa nilai tes
hasil belgar mahasiswa dan data yang
berhubungan dengan proses dan pelak-
sanaan kegiatan penelitian.

Semua data yang ada dikgji dan
ditelaah, kemudian hasil yang diperoleh
dibandingkan dan diberikan penafsiran,
apakah perlakuan pembelgaran yang
dilaksanakan pada penelitian telah sesuai
dengan rencana tindakan dan telah me-
nunjukan hasil yang mengarah pada
pencapaian tujuan, atau apakah prestasi
hasil belgjar yang diperoleh mahasiswa
signifikan dengan perlakuan pembelgjar-
an yang diberikan selama pendlitian,
atau apakah hasil yang dicapa maha-
siswa tersebut telah memenuhi tujuan
yang diharapkan, jika belum dimana le-
tak keksalahan dan kekurangan. Hasil
analisis digunakan sebagal pedoman dan
acuan untuk rencana tindakkan perbai-
kan yang akan diimplementasikan pada
kegiatan pembelgaran siklus 1l dan
siklus IllI.

Pergantian siklus

Pergantian siklus dilakukan ber-
dasarkan tingkat keberhasilan yang di-
capai. Tingkat keberhasilan yang dicapai
meliputi (a) ketuntasan membuat per-
tanyaan dan masalah; (b) kemampuan
menjawab pertanyaan dan pembahasan;
(c) kemampuan menygjikan materi gar;
(d) tingkat keterlibatan mahasiswa dalam
diskusi dan (e) Hasil belgjar mahasiswa
matakuliah metodologi penelitian

Perbaikan pembelgaran setiap sik-
lus dilakukan berdasarkan permasalahan
dan hambatan yang ditemui pada siklus
sebelumnya

Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pene-
litian dengan menggunakan lembaran
observas dan tes yang disusun sesual

dengan tujuan penelitian, yang diobser-
vass dalam pembelgaran adalah (1)
aktifitas menggali referensi; (2) aktifitas
diskusi; (3) aktifitas mengkritisi; (3)
membahas masalah kelompok sendiri;
(4) membahas masalah kelompok lain;
(5) kerja sama dalam kelompok; (6) ke-
mampuan berkomunikasi; (7) meng-
hargai pendapat teman; (8) komitmen
dan tanggung jawab.

Data observasi pembelgaran di-
hitung menggunakan rumus persentase
yang dikemukakan Suharsimi Arikunto
(1989, Hal. 214).

Nilai=

jumizh Mahasiswa Aktit

x 1009

jumilah Sefuruh Mahasisa

Kriteria: 81 — 100 % sangat Baik
61 — 81 % baik
21 — 60 % cukup
21 — 40 % kurang
0 — 20 % sangat kurang

Data hasil belgjar diperoleh dari:

1. Setigp mahasiswa diberi nilai dasar
sebesar 20. Nilai dasar ini akan ber-
tambah atau berkurang salama pem-
belgjaran. Mahasiswa yang mampu
menjawab masalah yang digukan
akan menadapat tambahan nilai dan
yang tidak mampu menjawab akan
menadapat pengurangan nilai.

2. Kisaran nila setiap siklus 5-25. Totd
nilai terendah untuk ketiga siklus 25
dan paling tinggi 75.

3. Nila akhir mahasiswa daam mata-
kuliah Metodologi Pendlitian: 25— 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Has| Belajar Mahasiswa

Secara umum Hasil belgjar maha-
siswa mengalami peningkatan dari siklus
| sampai siklus Ill. Peningkatan hasil
belgar tidak tinggi namun secara ilmiah
dapat diterima bahwa pembelgaran
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menggunakan Pendekatan Kompetisi
Pembentukan Masalah dan Pembahasan
Secara Estafet Berkelompok bisa me-
ningkatkan hasil belgar. Peningkatan
Hasil belgar 59,73 menjadi 63,44 dan
63,44 menjadi 66,57 dapat dijadikan da-
sar bahwa pendekatan pembelgaran
yang dilakukan mempengaruhi mahasis-
wa meningkatkan hasil belgar. Jika di-
simak lebih dalam pengkatan hasil be-
lgjar yang diperoleh mahasiswa sangat
terkait dengan tingkat keterlibatan maha-
siswa dalam pembelgjaran.

Keterlibatan Mahasiswa dalam Pro-
ses Pembelajaran

Besaran keterlibatan mahasiswa
dalam pembelgaran dinyatakan secara
kualitatif, yaitu dengan kategori sangat
baik, baik, cukup dan kurang. Secara
umum tingkat keterlibatan mahasiswa
dalam pembelgjaran menggunakan PKP-
MSEB tergolong baik karena hasil dari 3
siklus pembelgjaran (12 kali pertemuan),
persentase keterlibatan mahasiswa mem-
peroleh nila sangat baik (3,9%), baik
(41,33%), cukup (51,71%) dan nilai ku-
rang (1,23%). Jika dissimak masing-ma
sing siklus, keterlibatan mahasiswa me-
ningkat dari cukup menjadi baik.

Untuk lebih rinci bagaimana kon-
dis keterlibatan mahasiswa dalam pem-
belajaran PKPMSEB, dapat dijelaskan
masing-masing aktifitas:

a Siklusl

1. Menggali Referensi, keterlibatan
mahasisva menggali  referens
mendapat kategori baik, sekitar
52% mahasiswa mendapat nilai
baik. Keadaan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa sudah terlatih
belgar menggai referensi. Maha-
siswa sudah terbiasa berdiskusi.
PKPMSED telah memberi peluang
bagi mahasiswa untuk menggali
referensi lebih giat.

2. Berdiskusi, keterlibatan mahasiswa
berdiskusi termasuk kategori baik.

Sekitar 9,50% termasuk kategori
sangat baik, 61,97% memperoleh
kategori baik. Keadaan ini me-
nunjukkan bahwa mahasiswa sudah
aktif terlibat berdiskusi. Keterlibat-
an mahasiswa berdikusi, disebab-
kan oleh kecenderungan pembe-
lgaran di Jurusan Biologi meng-
gunakan metode diskusi sehingga
mahasiswa terbiasa melakukan dis-
kusi.

. Mengkritisi, keterlibatan mahasis-

wa mengkritis termasuk kategori
baik, sekitar 49,45% mahasiswa
memperoleh nilai kategori baik dan
2,54% memperoleh nilai kategori
sangat baik. Keadaan ini me
nunjukkan bahwa mahasiswa sudah
aktif mengkritiss  permasalahan
yang berkembang dalam pembela-
jaran.  Keterlibatan mahasiswa
mengkritiss dalam pembelgaran
sangat berkaitan dengan kepekaan
dan wawasan mahasiswa yang Ssu-
dah terbiasa mengkritisi permasa-
lahan yang muncul.

. Membahas Masaah Kelompok

Sendiri, keterlibatan mahasiswa
membahas masalah kelompok sen-
diri termasuk kategori cukup. Ke-
terlibatan mahasiswa memperoleh
nilai cukup sekitar 73,82%. Keada-
an ini menunjukkan keterlibatan
mahasiswa membahas masalah ke-
lompok sendiri tidak menonjol.
Kenyataan ini barang kali disebab-
kan mahasiswa lebih berkonsen-
tras pada aktifitas menggali refe-
rensi, mengkritisi dalam berdiskusi.

. Membahasa Masalah Kelompok

Lain, keterlibatan mahasiswa mem-
bahas masalah kelompok lain ter-
golong cukup (70,42%). Keadaan
ini menunjukkan bahwa keterlibat-
an mahasiswa tidak menonjol, fak-
tor penyebab tidak menonjol aktif-
itas mahasiswa, mungkin maha
siswa lebih berkonsentras dan
menggali referensi, diskus dan
mengkritisi.
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6. Kerja Sama Dalam Kelompok, ke-
terlibatan mahasiswa dalam kerja
sama kelompok tergolong cukup
(71,65%). Keadaaan ini menunjuk-
kan mahasiswa lebih cenderung be-
kerja sendiri, penyebab mahasiswa
cenderung bekerja sendiri sangat
terkait dengan keinginan tampil
sendiri (mengaktualisasikan diri).

7. Kemampuan Berkomunikasi, keter-
libatan mahasiswa termasuk kate-
gori baik (46,05%) dan kategori cu-
kup 52%, indikasi ini menunjukkan
bahwa kemampuan berkomunikas
mahasiswva cukup baik. Penyebab
cukup baik kemampuan berkomu-
nikass mahasiswa adalah sering
terlibat dalam diskusi, mempunyai
wawasan dan ingin tampil me-
nunjukkan kemampuan individu.

8. Menghargai Pendapat Teman, ke-
terlibatan mahasiswa cukup (76,11
%). Keterlibatan mahasiswa tidak
menonjol, keadaan ini disebabkan
mahasiswa lebih cenderung mem-
perlihatkan kemampuan individu
dan mementingkan diri sendiri.

9. Komitmen dan Tanggungjawab,
keterlibatan mahasiswa termasuk
kategori cukup (81,39%), keter-
libatan mahasiswa tidak menonjol
faktor penyebab, kemungkinan ma-
hasiswa menganggap bahwa komit-
men dan tanggungjawab tidak pen-
ting dilakukan. Keterkaitan kate-
gori cukup mahasiswa dalam dis-
kusi memberi petunjuk bahwa ko-
mitmen dan tanggungjawab maha-
siswa memerlukan pengarahan dan
bimbingan.

Keterlibatan mahasiswa secara
umum dalam pembelgaran pada siklus |
sudah cukup baik. Persentase keterlibat-
an mahasiswa menunjukkan kategori
baik (36,98%) dan sangat baik (2,4) dan
kategori cukup baik (57,78%). Elemen
aktivitas keterlibatan mahasiswa yang
masih tergolong cukup adalah Pem-
bahasan Masalah Kelompok Sendiri,

membahas Masalah Kelompok Lain,
Kerjasama Dalam Kelompok, Komitmen
dan Tanggungjawab. Keadaan ini lebih
cenderung disebabkan mahasiswa kon-
sentrasi pada elemen kegiatan lain yang
lebih menampakkan kemampuan indi-
vidu.

b. Siklusll

Mengingat elemen kegiatan mem-
bahas kelompok Sendiri, membahas ma-
salah kelompok lain, kerjasama dalam
kelompok, menghargal pendapat teman
dan komitmen serta bertanggung jawab
masih tergolong baik (tidak terialu bu-
ruk) maka pada siklus Il hanya dilaku-
kan sedikit perbaikan pembelgaran. Me-
nyimak Kketerlibatan mahasiswa cukup
baik, dan hanya pada elemen aktifitas
tertentu mahasiswa masuk kategori cu-
kup, maka perbaikan pembelgaran di-
lakukan hanya sekadar mendorong keter-
libatan mahasiswa dalam elemen kegiat-
an: Membahas Kelompok Sendiri, Mem-
bahas Kelompok Lain, Menghargai Pen-
dapat Teman dan Komitemen serta
Tanggungjawab.

Pada siklus Il dilakukan perbaikan
agar terjadi peningkatan hasil belgjar dan
keterlibatan mahasiswa dalam pembe-
lgjaran. Permasalahan yang tampak ba-
gamana mendorong perubahan sikap
kurang berpartisipasi membahas perma-
sadahan, menghargai pendapat teman,
dan tanggungjawab. Pada siklus 11,
Dosen pembina mata kuliah memberikan
pengarahan dan dorongan agar maha-
siswa aktif membahas masalah kelom-
pok, menghargai pendapat teman dan
mau bekerjasama dan bertanggung ja
wab. Pengarahan ini tidak dilakukan
padasiklus|l.

Keterlibatan mahasiswa daam
pembelgaran pada siklus Il masuk ka-
tegori baik. Persentase keterlibatan
mahasiswva memperoleh nila kategori
baik (41,25%) sangat baik (3,36%) dan
nilai cukup (40,22%). Secara umum ter-
jadi peningkatan persentase peningkatan
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keterlibatan mahasiswa.

Persentase peningkatan keterlibat-
an mahasiswa dalam pembelgjaran dari
siklus | ke siklus Il: kategori sangat baik
1,13%, baik 4,27% dan kategori cukup
berkurang 8,56%.

Peningkatan keterlibatan mahasis-
wa dalam pembel gjaran terjadi pada ele-
men-elemen aktifitas: Aktifitas Menggali
Referensi, Aktifitas Berdiskusi, Aktifitas
Mengkritisi, Membahas Masalah Kelom-
pok Sendiri, Kerjasama dalam kelom-
pok, Kemampuan Berdiskusi, Meng-
hargai Pendapat Teman dan Komitemen
tanggung jawab.

Menyimak elemen aktifitas pada
siklus | mendapat nitai kategori cukup
mengalami  perubahan. Persentase per-
olehan nilai kategori (cukup) berkurang
dan nila kategori (baik) naik:

1. Membahas Masadah Kelompok Sen-
diri pada siklus I, keterlibatan maha-
siswa kattegori baik (36,32%) naik
menjadi  37,14%, kategori cukup
(73,82%) turun menjadi 64,13%.

2. Membahas Masalah Kelompok Lain
pada siklus I, keterlibatan mahasiswa
kategori baik (27,39%) naik menjadi
(28,26%) kategori cukup 70,43% tu-
run menjadi 71,73%.

3. Kerja Sama Dalam Kelompok pada
siklus 1, keterlibatan mahasiswa kate-
gori baik (26,77%) naik menjadi 32%
dan kategori cukup (71,65%) turun
menjadi (67,27%).

4. Menghargai Pendapat Teman pada
siklus 1, keterlibatan mahasiswa kate-
gori baik (20%) naik menjadi 25,55%
dan kategori cukup (76,44%) turun
menjadi (76,11 %).

5. Komitmen dan tanggung jawab pada
siklus I, keterlibatan mahasiswa kate-
gori bak (12,01%) nailk menjadi (14,
54%) dan kategori cukup (81,39%)
turun menjadi (31,27%).

Peningkatan keterlibatan maha-
siswa hampir pada seluruh element aktif-
itas, terutama pada elemen-elemen aktif-
itas pada siklus | rendah menjadi naik.

Kenaikan persentase sangat dipengaruhi
oleh perlakuan metode PKPMSEB yaitu
memberikan pengarahan dan dorongan
yang berhubungan dengan membahas
persoalan kelompok, menghargai teman
dan komitmen dalam diskusi. Peningkat-
an persentase keterlibatan mememang
kecil tapi cukup berarti jika dikaitkan
dengan perubakan sikap yang dimiliki
mahasiswa dalam pembelgaran diskusi
kelompok. melakukan perbaikan pada
siklus Il dapat meningkatkan persentase
keterlibatan mahasiswa ke kategori Iebih
baik, maka pada siklus Il tidak dilaku-
kan perbaikan pembelgaran. Bentuk
pembelgjaran sama dengan siklus 1.

c. Siklusllili

Setelah dilakukan tindakan pada
siklus Ill, dapat dijelaskan keterlibatan
mahasiswa dalam pembelgaran meng-
gunakan metode PK PM SEB:

1. Aktifitas Menggali Referensi: pada
siklus 11, keterlibatan mahasiswa ka-
tegori baik (58,54%) naik menjadi
61,84%.

2. Aktifitas berdiskusi pada siklus II,
kategori baik (65,31%) naik menjadi
63,79%.

3. Aktifitas mengkritis pada siklus I,
kategori baik (52,53%) naik menjadi
57.97%.

4. Membanas Masadah Kelompok Sen-
diri pada siklus Il, kategori bak
(35,14%) naik menjadl 40,64%.

5. Membahas Masalah Kelompok Lain
pada siklus 11, kategori baik (28,26%)
naik menjadi 33,45%.

6. Kerjasama Dalam Kelompok pada si-
lus I, kategori baik (32%), naik men-
jadi 33,45%.

7. Kemampuan Berkomunikasi, pada
siklus I1, kategori baik (61,45%), naik
menjadi 62,31

8. Menghargai Pendapat Teman, pada
siklus 11, kategorl baik (23,25%) naik
menjadi 34,05%.

9. Komitmen dan Tanggungjawab, pada
siklus I1, kategori baik (14,54%), naik
menjadi 24%.
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Keterlibatan mahasiswa dalam
pembelgjaran pada siklus 11 meningkat.
Secara umum elemen aktifitas keter-
libatan mahasiswa meningkat kecuali
elemen aktifitas berdiskusi turun 1,52%.
Penurunan keterlibatan mahasiswa ele-
men aktiftas berdiskusi disebabkan ma-
hasiswa sudah merasa jenuh melaksana-
kan diskusi selama 3 siklus dan 12 kali
pertemuan. Elemen aktifitas yang naik
jelas sangat terkait dengan pengaruh me-
tode pembeigjaran dan Perbaikan tindak-
an yang diberikan.

PENUTUP

Kesmpulan

Berdasarkan analisis data hasil dan
pembahasan maka disimpulkan:

1. Hasll belgar matakuliah metodologi
penelitian mahasiswa Biologi Tahun
Ajaran 2004 meningkat menggunakan
Pembelgjaran Pendekatan Kompetisi
Pembetukan Masalah dan Pembahas-
an Secara Estafet Berkelompok (PKM
SEB). Besaran peningkatan hasil be-
lgjar bergeser tidak tinggi.

2. Keterlibatan mahasiswa dalam pem-
belgjaran menggunakan Pendekatan
Kompetisi Pembentukan Masalah dan
Pembahasan Secara Estafet Berke-
lompok cukup tinggi.

3. Secara umum semua elemen aktifitas
keterlibatan dan hasil belgar maha-
siswa meningkat tetapi persentase dan
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